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 Kolesterol merupakan senyawa komplek yang diperlukan oleh tubuh untuk 
mengatur proses kimia dalam tubuh. Namun jika kadar kolesterol dalam 
darah  sangat tinggi akan berbahaya untuk tubuh serta menyebabkan  
hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia merupakan kondisi dimana jumlah 
kolesterol dalam tubuh melebihi batas normal, yang akan berdampak pada 
penyakit jantung koroner. Penyakit hiperkolesterolemia dapat  diatasi 
dengan menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Salah satu cara untuk 
menurunkan kadar kolesterol darah dengan mengkonsumsi ekstra daun 
alpukat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat ekstra daun 
alpukat untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Metode 
pelaksanaan yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah penelitian 
menggunakan studi kepustakaan, dalam pengumpulan data dan informasi 
terkait yang kemudian diolah dan disajikan secara deskriptif dalam bentuk 
pembahasan. Sumber data dan informasi didapat dari jurnal yang terkait 
dengan kolesterol dan alpukat yang terbit secara online.  Hasil dari kegiatan 
studi kepustakaan adanya upaya untuk menjaga kesetabilan kadar kolesterol 
dalam darah dengan cara mengkonsumsi ekstrak daun alpukat, serta untuk 
mencegah terjadinya hiperkolesterolemia. Pemberian ekstrak daun alpukat 
dengan konsentrasi berbeda dapat berpengaruh terhadap perbedaan kadar 
kolesterol dalam darah, sehingga pemberian variasi konsentrasi sedikit 
mampu dalam menurunkan kadar kolesterol dalam darah.                                                                                                                            
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PENDAHULUAN 

Kolesterol adalah salah satu bagian dari lemak atau lipid, akan tetapi keduanya 
merupakan subtansi yang berbeda. Kolesterol merupakan senyawa lemak kompleks, sebagian 
besar kolesterol dalah tubuh diproduksi oleh tubuh itu sendiri, dan organ hati merupakan 
penyumbang kolesterol terbesar dalam tubuh (Setianingsih et al., 2017). Kolesterol juga dapat 
diperoleh dari luar tubuh yaitu melalui makanan hewani seperti daging, unggas, ikan, susu, 
dan margarin. Kolesterol sangat penting bagi manusia, dalam jumlah tertentu kolesterol 
dibutuhkan oleh tubuh untuk melakukan proses metabolisme dalam tubuh sebagai bahan 
pembentuk diding sel, pembuatan asam empedu untuk mengemulsikan lemak (Nurman & 
Afifah, 2019). Namun dalam keadaan berlebihan, kolesterol berubah menjadi berbahaya dan 
sumber penyakit. Penyakit yang disebabkan kolesterol dapat menimpa siapa saja dari 
berbagai kalangan (Alaydrus et al., 2020). 
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Menurut (Purhadi et al., 2017) kolesterol LDL akan menumpuk pada dinding pembuluh 
darah arteri koroner yang mengakibatkan penyumbatan yang menyebabkan 
hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia merupakan kondisi dimana jumlah kolesterol 
dalam tubuh melebihi batas normal, yang akan berdampak pada penyakit jantung koroner. 
Salah satu akibat kolesterol tinggi adalah beberapa risiko utama  penyakit jantung koroner. 
Salah satu faktor yang mengubah kadar kolesterol adalah asupan makanan yang tinggi 
kolesterol dan tinggi  lemak jenuh secara teratur. Rekomendasi untuk mengonsumsi 
kolesterol tidak boleh melebihi 300 mg/dl per hari. Makan makanan tinggi kolesterol dapat 
menyebabkan peningkatan kolesterol darah yang  cepat (Mardana & Nurhayati, 2021). 
Kondisi ini  menyebabkan arteri mengeras dan menghalangi aliran darah. Selain itu, 
tingginya tingkat Low Density Lipoprotein (LDL), memudahkan oksidasi LDL, menyebabkan 
stres oksidatif (Wahyuni & Permanna, 2020).  

Perubahan kadar kolesterol darah memiliki efek positif pada tubuh. Kadar kolesterol 
yang berlebihan menyebabkan aterosklerosis, yang mempengaruhi penyakit jantung koroner. 
jika kondisi ini berlanjut, lumen pembuluh darah akan menyempit, membatasi aliran darah, 
merangsang pembentukan gumpalan, dan mengganggu aliran darah (Mufida et al., 2018). 
Upaya untuk mengatasinya dilakukan dengan menurunkan kadar kolesterol dalam darah. 
Penurunan kadar kolesterol darah merupakan salah satu upaya  perawatan kesehatan untuk 
mencegah dari resiko penyakit jantung. Upaya untuk menurunkan kadar kolesterol dalam  
darah dapat dilakukan dengan mengonsumsi obat hipolipidemia atau dapat juga dengan 
mengonsumsi obat-obatan herbal (Nurman & Afifah, 2019). Saat ini, banyak dilakukan 
penelitian tentang tumbuhan yang mempunyai efektifitas  yang sama dengan obat sintesis 
namun efek samping yang dihasilkan lebih ringan (Saryono et al., 2017). 

Keunggulan obat tradisional adalah efek samping yang  relatif sedikit, satu tanaman 
memiliki lebih dari satu tindakan farmakologis, dan lebih cocok untuk mengobati penyakit 
metabolik dan degenerative (Tamuntuan et al., 2019). Daun alpukat  secara empiris dianggap 
sebagai diuretik, meningkatkan jumlah urin yang dihasilkan saat buang air kecil, sehingga 
menurunkan tekanan darah (Setyawan, 2018). 

Tumbuhan merupakan sumber dari berbagai senyawa kimia, dan sebagian berpotensi 
sebagai bahan dasar obat. Daun alpukat (Perseaamericana Mill) merupakan alternatif yang 
sangat baik mengingat ketersediaan daun  alpukat untuk masyarakat(Kartika et al., 2014).  
Alpukat (Persea americana Mill.) merupakan buah yang memiliki manfaat gizi dan obat. 
Daun alpukat  memiliki kandungan senyawa kimia berupa flavonoid, alkaloid, saponin, 
tannin, dan triterpenoid, dimana senyawa tersebut dapat berperan aktif sebagai penurun kadar 
kolesterol(Al-faqih, 2020). Diantara senyawa zat-zat tersebut flavonoid merupakan zat yang 
paling efektif untuk menurunkan kadar kolesterol, karena dapat menghambat oksidasi Low 
Density Lipoprotein (LDL) sehingga dapat mencegah kerusakan lipid (Mufida et al., 2018).  

Zat  yang terkandung dalam daun alpukat berfungsi sebagai zat penurun kencing 
(antidepresan), zat antiradang (antiinflamasi), dan analgesik (analgesik). Tanaman ini 
merupakan pereda nyeri dan  juga digunakan untuk mengobati atau meredakan  gejala 
tekanan darah tinggi seperti sakit kepala, neuralgia dan nyeri(Kartika et al., 2014). Pasien 
dengan hiperkolesterolemia ringan yang memasukkan alpukat ke dalam makanan mereka 
selama 3 hari mengalami penurunan 17% dalam kolesterol  darah total, penurunan 22% pada 
LDL (kolesterol jahat) dan trigliserida, dan  peningkatan  HDL bawah sebesar 11% 
(kolesterol baik)(Mardana & Nurhayati, 2021).  

Tulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui senyawa fitokimia yang terdapat pada 
ekstrak daun alpukat dan menentukan konsentrasi ekstrak daun alpukat yang efektif untuk 
menurunkan kadar kolesterol darah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui manfaat ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.)  sebagai anti kolesterol. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berupa studi kepustakaan (library 

research). Studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis dan beberapa referensi yang tidak 
akan lepas dari literatur-literatur ilmiah. Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari 
literatur-literatur yang relevan seperti buku, jurnal atau artikel ilmiah yang terkait dengan 
topik atau tema yang dipilih. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
kepustakaan ini adalah metode analisis isi (content analysis). Hal ini bertujuan menjaga 
kekekalan proses pengkajian dan mencegah serta mengatasi mis informasi (kesalahan 
pengertian manusiawi yang bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan peneliti atau 
kurangnya penulis pustaka ) maka dilakukan pengecekan antar pustaka dan membaca ulang 
pustaka. Laporan disusun dengan prinsip kesaderhanaan agar mudah memahami pengaruh 
ekstrak daun alpukat sebagai antikolesterol. Sumber-sumber data informasi didapat dari 
jurnal yang terkait dengan antikolesterol dan ekstrak daun alpukat yang terbit secara online. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kolesterol merupakan unsur penting yang ada dalam tubuh. Kolesterol diperlukan 
untuk membantu mengatur proses kimiawi pada tubuh. Namun jika kolesterol pada tubuh 
dalam jumlah berlebihan dapat menyebabkan  hiperkolesterolemia yang memicu penyakit 
jantung koroner (Jannah et al., 2018). Salah satu penyebab yang menyebabkan kolesterol 
tinggi adalah beberapa risiko utama berkembangnya penyakit arteri koroner. Salah satu faktor 
yang mengubah kadar kolesterol adalah asupan makanan yang tinggi kolesterol dan tinggi  
lemak jenuh secara teratur(Mardana & Nurhayati, 2021).   

Meskipun kadar kolesterol tinggi sering tidak menyebabkan gejala apapun pada tubuh, 
tetapi ini dapat membahayakan kesehatan. Kolesterol merupakan jenis lemak dasar  yang 
berada dalam tubuh manusia dan terdapat dalam aliran darah. Setiap orang memiliki kadar 
kolesterol didalam darahnya, dimana 50% diproduksi oleh tubuh dan 50% berasal dari asupan 
makanan. Kolesterol yang diproduksi dalam tubuh terdapat 2 jenis yaitu HDL dan LDL. 
Kolesterol juga merupakan komponen penting dari dinding sel, selain itu juga penting dalam 
meproduksi hormon tertentu (Firdaus & Adhitama, 2020). Perubahan kadar kolesterol darah 
memberikan efek positif bagi tubuh. Kadar kolesterol yang berlebihan menyebabkan 
aterosklerosis, yang mempengaruhi penyakit jantung koroner. Jika kondisi ini berlanjut, 
lumen pembuluh darah  menyempit, membatasi aliran darah, meningkatkan pembekuan, dan 
mengganggu aliran darah.(Mufida et al., 2018). 

Kadar kolesterol tidak berbahaya jika tidak melebihi batas normal, karena tubuh juga 
memerlukan kolesterol untuk membangun asal kadarnya pada level diatas batas 
normal(Khusuma & Agata, 2020). Hiperkolesterolemia adalah gangguan metabolisme 
herediter yang paling  umum dan berhubungan dengan morbiditas dan mortalitas yang 
signifikan dari penyakit  kardiovaskular, terutama penyakit jantung koroner(Khusuma & 
Agata, 2020).  Risiko hipertensi pada pasien hiperkolesterolemia disebabkan oleh 
penumpukan plak aterosklerotik di pembuluh darah. Ini karena plak ini terdiri dari kolesterol, 
zat lemak lainnya, jaringan fibrosa, dan kalsium(Yusri, 2019). 

Jika seseorang memiliki  kolesterol yang cukup tinggi dan mencapai batas waktu yang 
lama, akan berefek cukup berbahaya. Hiperkolesterolemia menciptakan timbunan lemak di 
pembuluh darah hingga akhirnya  menyumbat aliran darah. Ketika penyumbatan aliran darah 
ini terjadi, ada beberapa  gejala  tergantung pada pembuluh darah yang terkena (Ratman et al., 
2017). Jika di jantung, itu adalah penyakit arteri koroner, tetapi jika gejalanya terjadi di otak, 
itu mempengaruhi stroke. Kolesterol yang ditemukan pada orang dewasa dapat diidentifikasi 
dengan kadar normal tertentu. Kolesterol total < 200 mg/dl, kolesterol baik (HDL: high-
density lipoprotein) 60 mg/dl dan kolesterol jahat (LDL: low density lipoprotein) = <100 
mg/dl dan trigliserida =< 150 mg/dl(Mardana & Nurhayati, 2021). 
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Penurunan kadar kolesterol dapat dilakukan dengan mengkonsumsi obat-obatan 
hipolepidemia. Obat hipolepidemia merupakan oabt yang digunakan untuk menurunkan 
kadar lipid plasma dalam darah(Budiawan et al., 2019). Namun karena harga obat-obatan 
hipolipidemia yang cukup mahal, menyebabkan tidak semua kalangan masyarakat dapat 
membelinya(Awaluddin & Gusri, 2020). Sehingga penelitian terhadap obat-obatan herbal 
giat dilakukan. Obat herbal selain harganya terjangkau dan mudah didapat, juga memiliki 
efek samping yang relatif  kecil dan aman jika dibandingkan dengan obat sintesis (Mufida et 
al., 2018).  

Penggunaan bahan alami berupa tanaman herbal yang dapat menyembuhkan penyakit 
sekaligus memperbaiki jaringan tubuh yang rusak. Obat herbal memiliki efek samping yang 
relatif sedikit dan dapat dibudidayakan. Alpukat merupakan salah satu tanaman herbal yang  
menurunkan kadar kolesterol darah (Jannah et al., 2018). Oleh karena itu, perlu ditetapkan 
produksi obat antikolesterol tanpa efek samping. Salah satu alternatif adalah dengan 
menggunakan obat-obatan alami, yang  ditemukan pada tumbuhan. Obat tradisional yang 
memanfaatkan keanekaragaman hayati. Ini merupakan alternatif yang lebih ekonomis karena 
obat-obatan yang diproses secara modern sulit digunakan oleh masyarakat miskin(E. P. K. 
Putri et al., 2013).  

Alpukat, juga dikenal sebagai (Persian Americana Miller), sangat umum di Indonesia, 
namun keberadaannya bukanlah hal baru bagi masyarakat. Tanaman Alpukat, pohon setinggi 
15 meter, ranting berdiri tegak, dan cabang halus(Fathinah et al., 2021). Daun bulat menonjol 
dari ujung cabang oval. berry bulat atau bulat telur, hijau halus atau kuning-hijau. Buah 
berbintik langka, alpukat tumbuh di daerah tropis dan di iklim sejuk dan lembab(Anggraeni et 
al., 2021). Perbanyakan alpukat dengan biji dan okulasi ke gambut dan tanah subur. Pohon 
alpukat merupakan salah  satu dari tanaman yang populer di Indonesia. Saat ini, hanya buah 
yang diketahui dapat digunakan, dan hanya daun yang dianggap sampah masyarakat. Namun, 
daun alpukat adalah salah satu dari bahan alami yang tersedia di obat herbal(Laoli et al., 
2021). Zat aktif dalam daun alpukat adalah flavonoid dan quercetin. Quercetin menunjukkan 
kapasitas antioksidan di aparatus tanaman kepadatan rendah, dengan daun  tunggal di tepi dan 
tersusun spiral(Awaluddin & Gusri, 2020). 

Potensi daun alpukat  cukup besar dan dikenal luas di masyarakat sebagai tanaman 
buah, penyedap dan ramuan. Daun alpukat telah dikonsumsi oleh orang sejak zaman dahulu. 
Oleh karena itu, alpukat sering digunakan sebagai suplemen dalam pengobatan alternatif 
sebagai pengganti obat antihipertensi yang relatif mahal dan  seumur hidup(Setyawan, 2018). 

Alpukat merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Bagian yang 
tersedia dari pohon alpukat adalah daging buah yang dapat dimakan, daun  dan biji sebagai 
obat (E. P. K. Putri et al., 2013). Alpukat mengandung banyak senyawa kimia antara lain 
saponin, alkaloid, flavonoid, dan polifenol. Dari senyawa-senyawa tersebut flavonoid yang 
paling tinngi salah satunya senyawa kuersetin. Senyawa ini berfungsi untuk menurunkan 
kadar kolesterol dalam darah, karena dapat menghambat oksidasi LDL (Rustanti et al., 2021). 
Zat  yang terkandung dalam daun alpukat berfungsi sebagai zat penurun kencing 
(antidepresan), zat antiradang (antiinflamasi), dan analgesik (analgesik). Tanaman ini 
merupakan pereda nyeri dan  juga digunakan untuk mengobati atau meredakan  gejala 
tekanan darah tinggi seperti sakit kepala, neuralgia dan nyeri(Kartika et al., 2014).  

 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Analisis Senyawa Ekstrak daun Alpukat  

No  Perlakuaan  Hasil Pengamatan Keterangan  
1 Uji Alkaloid 

0,5 gram sampel + 5 mL metanol + Reagent 
Dragendroff. 
Apabila membentuk endapan berwarna 
kuning maka bereaksi positif 

Menghasilkan 
endapan berwarna 

kuning 

(++) 
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2 Uji Flavanoid 
0,5 gram sampel + 5 mL metanol + 2 mL HCl 
pekat + 0,1 gram serbuk logam Mg. 
apabila membentuk endapan warna kuning 
jingga maka bereaksi posit 

Menghasilkan larutan 
berwarna jingga 

dan terdapat sedikit 
endapan berwarna kuning 

(+++) 

3 Uji Saponin 
0,5 gram sampel + 10 mL aquades 
(dipanaskan) + 2 tetes HCl pekat. 
Apabila dikocok dan membentuk buih yang 
mantap maka bereaksi positif 

Terbentuk buih yang 
Mantap 

(+) 

4 Uji Tanin 
0,5 gram sampel + 5 mL metanol + 3 tetes 
FeCl3 1%. 
Apabila membentuk warna biru tua maka 
bereaksi positif 

Menghasilkan larutan 
berwarna biru tua 

(+++) 

5 Uji Triterpenoid dan Steroid 
0,5gram sampel + 5 mL metanol + 3 tetes 
HCl 
pekat + 1 tetes H2SO4 pekat. 
Apabila positif terpenoid akan membentuk 
warna merah atau ungu dan positif steroid 
jika membentuk warna hijau 

Menghasilkan larutan 
berwarna hijau 
(positif steroid) 

(+) 

Sumber : (E. P. K. Putri et al., 2013) 
Keterangan :  
Hasil negatif    : (-) 
Hasil positif  lemah  : (+) 
Hasil positif sedang  : (++) 
Hasil positif sangat kuat : (+++) 
 
Menurut (E. P. K. Putri et al., 2013) uji fitokimia pada ekstrak daun alpukat diketatahui 

adanya metabolit sekunder yang diharapkan  berperan sebagai antihiperglikemik atau 
senyawa antidiabetes. senyawa aktif bahan alami yang  diteliti memiliki aktivitas 
hipoglikemik, yaitu senyawa aktif alkaloid dan, flavanoid, sedangkan senyawa yang 
berfungsi sebagai antioksidan yaitu saponin dan steroid. Tumbuhan yang mengandung 
senyawa  flavonoid merupakan senyawa yang  diketahui memiliki aktivitas, seperti analgesik, 
antiinflamasi, antipiretik, dan aktivitas antitumor.  

Kandungan kimia daun alpukat yaitu saponin, tamine, flovatanin, flavonoid dalam daun 
alpukat, memiliki kemampuan untuk menurunkan tekanan darah.  Mekanisme kerja flavonoid 
adalah untuk meningkatkan sirkulasi darah dan mencegah  penyumbatan  pembuluh darah, 
memungkinkan darah  mengalir  normal.  Flavonoid juga mengurangi timbunan lemak di 
dinding pembuluh darah(Putro et al., 2019).  Daun alpukat menghilangkan cairan tubuh, 
elektrolit, dan racun. Saat air  dan garam  dalam tubuh berkurang, pembuluh  darah pecah, 
menyebabkan tekanan darah turun secara bertahap(Awaluddin & Gusri, 2020). 

Sebagai antioksidan ekstrinsik, flavonoid membantu mencegah kerusakan pada sel 
akibat stres oksidatif. Penggunaan ekstrak daun alpukat secara teratur bisa menurunkan 
tekanan darah, lantaran daun alpukat mengandung zat flavonoid yg berguna menjadi diuretik 
yg galat  satu kerjanya yaitu menggunakan mengeluarkan sejumlah cairan & elektrolit juga 
zat-zat yg bersifat toksik(Al-faqih, 2020). 
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Tabel 2. Perbandingan Nilai Tekanan Darah pada Lansia Penderita Hiperkolesterolemia Sebelum dan 
Sesudah diberikan Rebusan Daun Alpukat  

No Variabel Pengukuran Mean SD SE P Value 
1 Tekanan Darah 

Sistolik 
Sebelum 166,40 8,140 .878 0,00 
Sesudah 151,37 10,37 1,119 

2 Tekana 
n Darah 
Diastolik 

Sebelum 92,35 7,832 .845 0,00 
Sesudah 85,05 6,764 .72947 

Sumber : (APRIZA, 2019) 
Menurut (APRIZA, 2019) Rerata tekanan darah sistolik sebelum  intervensi adalah 

166,40 mmHg. Standar deviasinya adalah, 8,140, dan standar errornya adalah 0,878. Ketika 
tekanan darah sistolik diukur setelah intervensi, tekanan darah sistolik rata-rata adalah 151,37 
mmHg. Standar deviasi adalah 10,376 dan kesalahan standar 1,119. Rerata tekanan darah 
diastolik sebelum  intervensi adalah dan 92,35 mmHg. memiliki standar deviasi 85.0465 dan 
standar  error .845. Tekanan darah  diastolik rata-rata adalah 85,0465 mmHg ketika tekanan 
darah diastolik diukur setelah intervensi. Standar deviasi adalah  6,76480 dan standar error 
0,72947. Hasil uji statistik p-value sama dengan 0,00. p-nilai = 0,00 & lt; = 0,05, yang berarti 
perbedaan yang  signifikan antara pengukuran tekanan darah  sistolik dan diastolic sebelum 
dan sesudah  intervensi. 

Selain itu Alpukat mengandung  pantetin, niasin (vitamin B3), beta citosterol, vitamin 
C, vitamin A (beta karoten), vitamin E, vitamin K, asam pantotenat, asam oleat, asam folat, 
selenium, asam amino dan antioksidan lainnya dan serat. Antioksidan ini menurunkan 
kolesterol serum  dan memberikan efek anti-inflamasi. Alpukat  mengandung minyak 
potensial  (1530  g / 100 g buah), sebagian besar MUFA, yaitu 58,6% dari jumlah  total asam 
lemak yang dimiliki (N. A. Putri & Sri Gumilar, 2019). Alpukat kaya akan glutathione,  
antioksidan kuat yang melawan radikal  bebas  dalam tubuh dengan menghalangi  penyerapan 
lemak tertentu. Alpukat juga mengandung lebih banyak potasium daripada  pisang dan 
merupakan sumber  yang kaya akan beta-crotin. Kandungan asam folat, antioksidan, dan 
vitamin C dan E pada alpukat dapat menghentikan dan membunuh sel kanker(Mardana & 
Nurhayati, 2021). 

Selain buahnya, ekstrak daun alpukat dan bijinya juga memiliki efek antihiperlipidemia. 
Untuk menurunkan kadar kolesterol, buah alpukat juga  diolah menjadi minyak alpukat.  
Minyak ini mengandung berbagai  bahan bioaktif seperti sterol, asam lemak tak jenuh, 
vitamin dan antioksidan. Suplementasi dengan minyak alpukat dapat menurunkan kadar 
trigliserida menjadi normal(N. A. Putri & Sri Gumilar, 2019). 

Mekanisme penyembuhan penyakit hiperkolesterolemia oleh ekstrak tumbuhan alpukat 
berkaitan erat dengan kandungan flavonoid dalam tumbuhan alpukat, salah satunya bagian 
daun. Flavonoid merupakan antioksidan yang dapat mengakap radikal bebas (Jannah et al., 
2018). Antioksidan dapat berperan dalam penurunan kadar kolesterol dan membatu memecah 
terjadinya prosesoksidasi lemak dan membantu lemak melewati arteri dan menyumbatnya 
(Wahyuni & Permanna, 2020).  

Antioksidan dapat mencegah kerusakan pada sel-sel atau jaringan pembuluh darah. 
Pada waktu bersamaan antioksidan akan meningkatkan kolesterol baik (HDL) yang dapat 
mencegah penyakit jantung koroner (Jannah et al., 2018). 
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Table 3. Rerata Pengukuran Kadar Kolesterol Awal, Akhir dan Penurunan. 
Kadar Kolesterol Darah (mg/dl) 

Perlakuan Kolesterol 
Darah 
Awal 

Kolesterol 
Darah 
Akhir 

Penurunan 
kolesterol 

Darah 

(10%) P1 160,33 113,33 +47,00 
(20%) P2 160,67 119,33 +41,33 
(40%) P3 162,33 135,00 +27,33 

(+) P4 160,33 129,33 +31,00 
(-) P5 160,00 191,33 -31,33 
Sumber : (Mufida et al., 2018) 

Menurut (Mufida et al., 2018) pemeberian ekstrak daun alpukat dengan konsentrasi 
10% efektif menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Keefktifan ekstrak daun alpukat dapat 
menurunkan kolesterol dalam darah karena dipengaruhi oleh zat bioaktif yang terkandung 
dalam ekstrak daun alpukat.  Dimana zat bioaktif  yang terdapat dalam ekstrak daun alpukat 
lebih berpengaruh dalam menurunkan kadar kolesterol dalam darah pada konsentrasi 10% 
dibandngkan dengan konsentrasi 20% dan 40%. Pemberian ekstrak daun alpukat dengan 
konsentrasi berbeda dapat berpengaruh terhadap perbedaan kadar kolesterol dalam darah, 
sehingga pemberian variasi konsentrasi sedikit mampu dalam menurunkan kadar kolesterol 
dalam darah. 

Di sini, menunjukkan bahwa menggunakan konsentrasi tertinggi kurang efektif 
daripada konsentrasi yang lebih rendah. Ini sering ditemukan dalam campuran multi-bahan, 
bahan aktif ekstrak alami. Pengaruh lainnya adalah karena adanya perbedaan 5, 10 dan 15% 
pada konsentrasi, sehingga mempengaruhi aksi dan efektivitas ekstrak  daun 
alpukat(Wahyuni & Permanna, 2020). Ini sering ditemukan dalam bahan alami ekstrak, yang 
merupakan campuran multi-bahan. Efek dari komponen-komponen ini mungkin sinergis, 
aditif, atau antagonis.  Kemungkinan bahwa konsentrasi  ekstrak daun alpukat yang lebih 
tinggi memperburuk kerusakan jaringan penghasil insulin tidak  dapat diabaikan(E. P. K. 
Putri et al., 2013). 

Hal ini dapat disebabkan kandungan antioksidan yang terdapat dalam daun alpukat  
yaitu flavonoid. Flavonoid bekerja menurunkan kolesterol dengan cara mencegah 
perlengketan (plak) low density lipoprotein (LDL) dipembuluh darah. Dan LDL yang tidak 
membentuk plak akan dibawa ke hepar untuk diekskresikan melalui asam empedu (Suhendra 
& Wuisan, 2016). 

Alpukat juga dapat melindungi kolesterol HDL dari oksidasi, sehingga tidak 
menghambat laju penyerapan kolesterol di jaringan. Selain itu, kolesterol LDL dalam 
sirkulasi masuk lebih jauh ke dalam hepatosit sedangkan kolesterol LDL  dalam  sirkulasi 
menurun(Setianingsih et al., 2017).  

 .  
KESIMPULAN 

Ekstrak daun alpukat (Persea Americana Mill) mengandung banyak senyawa kimia 
yang bermanfaat seperti flavonoid, saponin, tannin, dan alkaloid. Untuk menurunkan kadar 
kolesterol, buah alpukat juga  diolah menjadi minyak alpukat. Minyak ini mengandung 
berbagai  bahan bioaktif seperti sterol, asam lemak tak jenuh, vitamin dan antioksidan. 
Suplementasi dengan minyak alpukat dapat menurunkan kadar trigliserida menjadi normal. 
Pemberian konsentrasi 10% ekstrak daun alpukat pada penderita hiperkolesterolemia efektif 
untuk menunurkan kadar kolesterol dalam darah. Pada waktu bersamaan antioksidan akan 
meningkatkan kolesterol baik (HDL) yang dapat mencegah penyakit jantung koroner. 
Keefktifan ekstrak daun alpukat dapat menurunkan kolesterol dalam darah karena 
dipengaruhi oleh zat bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun alpukat. Dimana zat 
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bioaktif  yang terdapat dalam ekstrak daun alpukat lebih berpengaruh dalam menurunkan 
kadar kolesterol dalam darah pada konsentrasi 10% dibandngkan dengan konsentrasi 20% 
dan 40%. Pemberian ekstrak daun alpukat dengan konsentrasi berbeda dapat berpengaruh 
terhadap perbedaan kadar kolesterol dalam darah, sehingga pemberian variasi konsentrasi 
sedikit mampu dalam menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Sehingga penderita 
kolesterol dapat memanfaatkan daun alpukat untuk menurunkan kadar kolesterol darah.  
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